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EFEKTIVITAS METODE PEMBELAJARAN REALISTIC MATHEMATIC 

EDUCATION (RME) TERINTEGRASI KEISLAMAN UNTUK 
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ABSTRAK 

Penelitina ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Mengetahui keefektivitas 

pembelajaran matematika menggunakan metode Realistic Mathematic Education 

(RME) terintegrasi keislaman terhadap pemahaman kemampuan berpikir kritis 

peserta didik, (2) Mengetahui kefektivitas pembelajaran matematika dengan 

menggunakan metode  Realistic Mathematic Education (RME) terintegrasi 

keislaman terhadap minat belajar matematika peserta didik. Jenis penelitian ini 

adalah eksperimen semu (quasi experiement) dengan desain penelitian yaitu 

Nonequivalent Control Gruop Design. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 

Efektivitas metode pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) 

terintegrasi keislaman sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu 

kemampuan berpikir kritis dan minat belajar. Populasi dalam penelitian ini adalah 

peserta didik MTs Muhammadiyah Karangkajen, sampel dalam penelitian ini yaitu 

kelas VIII A sebgai kelas eksperimen, kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Instrumen 

dalam penelitian ini adalah soal pretest-posttest kemampuan berpikir kritis, 

prescale-postscale Skala minat belajar, dan modul ajar. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan uji  hopotesis Independent Sample t-test, yang 

sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas.  

Adapun hasil uji independent sample t-test Adapun hasil peneliyian menunjukkan 

bahwa uji independent sample t-test untuk data hasil kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yaitu 0,015 < 0,05 (H0 ditolak) dapat dismupulkan bahwa 

pembelajaran matematika menggunakan metode pembelajaran RME terintegrasi 

keislaman lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Kemudian pada hasil uji independent sample t-test data 

skala minat belajar peserta didk yaitu 0,0,035 < 0,05 (H0 ditolak) dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran matematika menggunakan metode pembelajaran RME 

terintegrasi keislaman lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap 

minat belajar peserta didik. 

Kata Kunci : Efektivitas, Kemampuan Berpikir Kritis, Minat Belajar, Metode RME 

Terintegrasi Keislam
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BAB I                                                                                           

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan ibaratkan cahaya penerangan bagi manusia dalam melangsungkan 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan menjadi hal terpenting dalam kehidupan 

manusia, dengan berpijak pada pendidikan dapat mendorng manusian 

mengembangkan bakat  hingga pada tahap yang optimal dalam batas haikat 

individu, tujuan inilah diharapkan bisa menjadikan manusia secara terhormat dalam 

pengembangan manusia secara bertahap agar tercapainya martabat kehidupan lebih 

tinggi. Pendidikan merupakan salah satu hal penting yang dibutuhkan oleh setiap 

orang untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Pendidikan penting 

untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi yang mampu 

bersaing dalam perkembangan IPTEK (E. W. Tanjung, 2018). Dengan pendidikan 

seseorang akan mendapatkan pengetahuan, pemahaman dan bagaimana cara 

bertingkah laku yang baik sesuai dengan kaidah yang berlaku dimasyarakat. 

Pendidikan juga dapat dipahami kegiatan yang sifatnya kelembagaan yang 

bertujuan untuk mendorong seseorang untuk mengembangkan individu akan 

penguasan pengetahuan, kebiasaan maupun sikap yang benar. Segi lain dari 

pendidikan ialah menjadikan manusia lebih baik dalam bertindak berdasarkan cita-

cita dan nilai yang terkandung dalam kehidupan masyarakat, serta memiliki peran 

strategi dalam mencerdaskan kehidupan sebuah bangsa sebagai manifestasi dari 

menyukseskan tujuan pendidikan formal. Indonesia merupakan negara yang sangat 

memperhatikan dan memposisikan pendidikan sebagai tujuan nasional, seperti 
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yang tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 194. Oleh karena itu, 

upaya untuk menunjang pendidikan tinggi sangat penting (Mukarromah & 

Siskawati, 2020). 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Proses pembangunan kualitas manusia dan 

pendidikan tidak hanya bergantung pada proses pendidikan yang ada dalam sistem 

pendidikan formal, tetapi juga pada lingkungan pendidikan di luar lingkungan 

formal. Oleh karena itu, pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan adalah tanggung jawab semua pihak, baik guru di tempat belajar, 

maupun orangtua di rumah. Semua tanpa terkecuali mempunyai peran dalam 

pendidikan. Pendidikan mempunyai peran yang sangat vital dalam peningkatan 

sumber daya manusia. Rendahnya kualitas pendidikan dapat berimbas pada krisis 

kualitas sumber daya manusia.  

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan nasional, 

pendidikan yaitu penciptaan kondisi dan metode belajar yang terencana bagi peserta 

didik untuk secara giat meningkatkan kemampuannya, intensitas spiritual, 

pengelolaan diri, akhalak mulia, kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan 

untuknya, masyarakat, bangsa dan negara. Perwujudan pendidikan yang berkualitas 

tinggi di Indonesia, memerlukan sumber daya manusia yang berkualiltas, mampu 

menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, namun 

kenyataanya banyak peserta didik yang unggul dalam prestasinya tetapi masih 

rendah dalam keimanan dan ketaqwaannya yang terwujud dalam moral. Selain hal 
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tersebut pendidikan juga diharapkan dapat membangun nilai dan watak dari setiap 

peserta didik melalui nilai-nilai agama (Budiman et al., 2020). 

Salah satu mata pelajaran yang memegang peranan pentig dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan yaitu matematika. Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran dari berbagai mata pelajaran yang sangat berperan penting 

dalam pendidikan untuk mendukung perkembangan pengetahuan dan teknologi 

(Nahdi, 2019).  Terlepas dari perananya tersebut, banyak yang menganggap 

matematika sebagai ilmu yang abstrak, teoritis, penuh dengan simbol dan rumus-

rumus yang membingungkan. Objek matematika yang abstrak menjadi salah satu 

faktor penyebab kesulitan belajar bagi peserta didik. Mereka menganggap bahwa 

apa yang dipelajarinya kurang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

pelajaran matematika disekolaah menjadi kurang menarik bagi peserta didik. 

Matematika Bukan hanya sekedar mengajarkan cara berhitung, menemukan 

penyelesaian dari masalah yang diberikan dan mengoperasikan suatu algoritma, 

namun matematika juga merupakan ilmu yang berhubungan dengan cara berpikir. 

Matematika memiliki peranan yang sangat penting bagi peserta didik sebagai bekal 

pengetahuan dan pembentukan sikap serta pola pikirnya (Rafiah, 2020). 

Permendiknas nomor 2 tahun 2006 menetapkan tujuan pembelajaran 

matematika bahwa kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah adalah 

indikator  keberhasilan belajar matematika. Namun demikian, tujuan ini masih 

belum tercapai sepenuhnya, seperti yang ditunjukan oleh peserta didik yang hanya 

mampu berbicara terkait materi pelajaran yang diterima tetapi tidak memahaminya. 

Sebagian besar peserta didik tidak dapat menghubungkan apa yang mereka pelajari 
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dengan cara yang dapat digunakan atau dimanfaatkan. Peserta didik belum 

menggunakan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah dalam kondisi baru 

(Depdiknas, 200). Salah satu tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. 

Dengan menyelaraskan dan memadukan tujuan pembelajaran dari ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor, akan semakin meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

peserta didik pada Tuhan yang maha Esa. Oleh karena itu, dunia pendidikan harus 

mengintegrasikan keislaman yang terkandung dalam agama islam ke dalam 

pelajaran matematika di Madrasah Tsanawiyah. Peserta didik tidak hanya dapat 

mempelajari matematika, tetapi mereka juga dapat mempelajari keagungan Allah 

melalui materi matematika (Azmar & Ali, 2022).  Idealnya, pembelajaran berpusat 

pada peserta didik daripada guru. Guru membantu peserta didik mencari dan 

menggali informasi dengan bantuan mereka. Selama pembelajaran, peserta didik 

harus aktfi dan mandiri, ini akan membantu meereka belajar berpikir kritis (Aryani 

& Wasitohadi, 2020)  

Salah satu kemampuan yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik adalah kemampuan berpikir kritis. Permendikbudristek No. 7 Tahun 

2022 tentang standar isi pada pendidikan anak usia dini, jenjang pendidikan 

menengah menetapkan bahwa tujuan pembelajaran matematika kepada peserta 

didik adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. Kemampuan 

berpikir kritis adalah kemampuan berpikir secara rasional serta kontemplatif yang 

berfokus ketika membuat keputusan tentang apa yang harus diyakini dan apa yang 

harus diimplementasikan. Salah satu tujun dari berpikir kritis adalah untuk 
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membantu peserta didik dalam mengembangkan pemahaman yang mendalam 

sehingga mereka dapat memberikan gagasan-gagasan serta dapat mengungkapkan 

makna dari suatu permasalahan. Kemampuan berpikir kritis juga membantu peserta 

didik untuk menemukan cara yang sesuai untuk berpikir dan bekerja serta 

menemukan hal lainya (Sartika, 2019) Kemampuan berpikir kritis juga diperlukan 

untuk peserta didik untuk memahami, memecahkan, serta menganalisis cara 

penyelesaian masalah. Kemampuan ini sangat membantu peserta didik dalam 

memecahkan maasalah dan mencari solusi untuk berbagai masalah, terutama dalam 

pembelajaran matematika. Hasil belajar peserta didik yang unggul dalam berpikir 

kritis juga dapat meningkat, tetapi hasil belajar yang baik belum tentu dapat  

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka (Nawawi & Wijayanti, 2018) 

Selain kemampuan berpikir kritis, dalam mempelajari matematika juga 

diperlukan adanya minat belajar oleh peserta didik. Minat adalah salah satu aspek 

psikis yang dapat mendorong manusia mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki 

minat terhadap suatu objek, cenderung memberikan perhatian ata merasa senang 

yang lebih besar kepada objek tersebut. Namun, apabila objek tersebut tidak 

menimbulkan rasa senang, maka orang itu tidak akan memiliki minat atas objek 

tersebut (Prihatini, 2017) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika MTs Muh 

Karangkajen ibu Vika Rosana Alpha S.p., diperoleh gambaran mengenai situasi dan 

kondis pembelajaran matematika dikelas. Metodep pembelajaran yang dilaukan 

oleh guru adalah ceramah, latihan, serta penugasan. Guru menjelaskan materi 

pelajaran disertai dengan pemberian contoh dilanjutkan dengan memberikan latihan 
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kepada peserta didik. Peserta didik menjadi kurang aktif karena peserta didik lebih 

banyak menerima, mencatat, serta menghalal materi pelajaran yang diberikan. 

Sehingga dalam pembelajaran peserta  didik kurang aktif karena pendidik masih 

menjadi satu-satu sumber pengetahuan tanpa melibatkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Seharusnya pendidik melibatkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dengan begitu kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis dan 

memecahkan permasalahan berjalan dengan baik. Terutama dalam pelajaran 

matematika. Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran jarang 

melibatkan ajaran islam dalam pelajaran, terutama dengan mengaitkan materi 

pelajaran dengan ayat-ayat Al-Quran serta hadist. Pembelajaran hanya 

menggunakan metode ceramah dan penugasan. Dengan demikian, kemampuan 

berpikir kritis peserta didik tidak diasah, dikembangkan, serta dilatih dengan baik.  

Metode pembelajaran matematika yang kurang dikombinasikan dengan ilmu 

agama merupakan pendekatan yang sering digunakan disekolah. Hal ini menjadi 

problem dalam pembelajaran saat ini karena ada banyak perbedaan antara agama 

dan ilmu matematika. Karena kedua ilmu tersebut terpisah, masyarakat islam 

memiliki banyak orang yang pintar dalam matematika tetapi kurang dalam 

memahami agam. Oleh karena itu sangat penting untuk membuat model 

pembelajaran atau materi pembelajaran yang terintegrasi dengan keislaman yang 

berpedoman pada Al-Quran dan hadist yang dapat menunjukkan keesaan dan 

kebesaran Allah SWT sehingga dapat meningkatkan iman mereeka kepada Allah 

SWT (Yuniati & Sari, 2018) 
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Realistic mathematic Education (RME) adalah suatu metode pembelajaran 

matematika yang menggabungkan realitas dan pengalaman peserta didik. Metode 

RME memberikan peserta didik kesempatan untuk menemukan kembali dan 

membangun konsep matematika berdasarkan permasalahan dalam dunia nyata yang 

diberikan oleh pendidik, sekaligus membangun pengetahuannya sendiri yang tidak 

akan dilupakan. Realistric Mathematics Education (RME) adalah metode 

pembelajaran yang dapat mempermudah dalam proses pembelajaran (Erlina & 

Sutarni, 2024). Realistic Mathematics Education (RME) pada dasarnya merupakan 

pemanfaatan realitas serta lingkungan yang dipahami peserta didik untuk 

memperlancar proses pembelajaran matematika sehingga tercapai tujuan 

pendidikan matematika secara lebih baik daripada masa yang lalu (Ananda, 2018). 

Metode pembelajaran RME dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis (Hartanti et al., 2024) 

Konteks realistik dalam metode RME juga dapat digabungka  dengan nilai-

nilai islam yang berdasarkan akhlak/kebajikan, ibadah, dan muamalah. Hal ini 

dapat dilandaskan.pada al-Qur’an.dan.Hadits dengan tujuan untuk membangun 

nilai moral, karakter peserta didik , dan kemampuan lainnya sehingga dalam 

mempelajari matematika peserta didik  juga bisa sekaligus mempelajari tentang 

keislaman yang berkaitan dengan matematika. Pengintegrasian atau memasukan 

Islam dalam pembelajaran matematika akan membuat matematika menjadi 

bermakna terhadap peserta didik. Hal ini dapat dilakukan dengan menyebut nama 

Allah disetiap pembelajaran, memadukan matematika dengan prinsip-prinsip 

Islam, dan sejarah peradaban Islam. 



8 

 

 
 

Pembelajaran matematika diintegrasikan dengan keislaman bertujuan agar 

peserta didik mempelajari matematika dengan pemahaman yang mendalam dan 

memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan ini peserta 

didik tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis tentang matematika, tetapi juga 

ditanamkan nilai-nilai moral atau pesan moral pada akhir pembelajaran. Mereka 

juga dapat merasakan hubungan anatar keduanya. Oleh karena itu, untuk mencapai 

kebahagian dunia dan akhirat, matematika dan Al-Quran harus dintegrasikan karena 

ada hubungan antara keduanya (Huda & Mutia, 2017). Ayat Al-Quran banyak 

menjelaskan konsep matematika. Untuk membentuk karakter peserta didik, 

integrasi keislaman, baik melalui ayat-ayat Al-Quran maupun kaidah keislaman, 

dengan materi matematika harus terus dikembangkan (Fitriyani & Kania, 2019). 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti ingin melakukan penelitian 

tentang penerapan pembelajaran matematis yang Berbassis Realistic Mathematic 

Education (RME) terintegrasi dengan keislamaan mampu membantu peserta didik 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan mendorong mereka untuk 

belajar. Oleh karena itu, peneliti memilih judul “Efektivitas Metode 

Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) Terintegrasi 

Keislaman Untuk peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Minat 

Belajar peserta didik Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Mts Kelas VIII 

B. Idenifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 
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1. Pendidik belum pernah membuat bahan ajar berupa modul untuk 

pembelajaran di kelas. 

2. Bahan ajar yang digunakan kurang menarik dan membosankan, sehingga 

kurang menarik minat belajar peserta didik. 

3. Dengan model konvensional didalam kelas, peserta didik tidak terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran matematika. Perlu ada inovasi 

pembelajaran untuk membuat peserta didik terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran  

4. Peserta didik tidak terlibat secara aktif dalam proses belajar sehingga 

mereka bosan dan tidak tertarik dengan matematika  

5. Bahan ajar yang memudahkan pembelajaran sangan penting  

6. Bahan ajar yang digunakan pendidik tidak menggunakan metode 

Realistic Mathematic Education dan pembelajaran dikelas belum 

mengintegrasikan prinsip-prinsip islam dalam pembelajaran  

7. Kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis masih sangan rendah  

8.  Minat peserta didik masih kurang dalam belajar matematika  

9. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika.  

10. Materi bangun ruang sisi datar dianggap sulit dipahami 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti merasa perlu 

membatasi lingkup penelitian ini karena keterbatasan dan kemampuan 

peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut: 
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1. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah efektivitas metode 

Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) Terintegrasi 

Keislaman Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Minat 

Belajar Peserta didik Pada Materi bangun ruang sisi datar (kubus dan 

balok)  Mts Kelas VIII.  

2. Ruang lingkup materi pokok dalam penelitian ini adalah bangun ruang 

sisi datar (kubus dan balok) 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah dalam penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah pembelajaran matematika dengan  Realistic Mathematic 

Education (RME) terintegrasi keislaman efektif terhadap berpikir kritis 

peserta dididk kelas VIII MTS? 

2. Apakah pembelajaran matematika dengan metode Realistic Mathematic 

Education (RME) terintegrasi keislaman efektif terhadap minat belajar 

peserta didik Kelas VIII MTS? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui keefektivitas pembelajaran matematika menggunakan 

metode Realistic Mathematic Education (RME) terintegrasi 

keislaman terhadap pemahaman kemampuan berpikir kritis peserta 

didik 
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2. Mengetahui kefektivitas pembelajaran matematika dengan 

menggunakan metode  Realistic Mathematic Education (RME) 

terintegrasi keislaman terhadap minat belajar matematika peserta 

didik  

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi peserta didik 

a. Melalui metode pembelajaran Realistic Mathematic Education 

(RME) terintegrasi keislaman bisa meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran 

matematika 

b. Meningkatkan ketertarikan peserta didik pada pelajaran matematika  

c. Dapat memberikan pengetahuan baru tentang bagaimana integrasi 

matematika dengan keislaman 

d. Membentuk kepribadian peserta didik berkarakter islami dan 

berakhlaqul karimah 

e. Meningkatkan kesadaran peserta didik akan peran matematika dala 

berbagai aspek kehidupan  

2. Bagi Guru 

a. Memberikan pemahaman kepada pendidik matematika dalam 

membuat pembelajaran kooperatif dikelas  

b. Memberikan wawasan integrasi tentang terintegrasi matematika 

dengan keislaman 
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c. Meningkatkan pemahaman pendidik tentang ayat-ayat Al-Quran 

yang mengandung ide-ide matematika 

d. Dapat memotivasi untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengunakan dan mengembangkan keilmuan matematika secara 

lebih mendalam yaitu dengan mengintegrasikan matematika dengan 

keislaman  

e. Dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang bagaimana 

pembelajaran yang tepat dikelas agar dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan minat belajar 

matematika terhadap peserta didik 

3. Bagi sekolah  

Sebagai sumber dan pertimbangan untuk digunakan sebagai referensi 

dalam meningkatkan kinerja dan kualitas pendidik, terutama dalam 

pembelajaran matematika  

4. Bagi peneliti 

a. Mengetahui apakah pembelajaran dengan metode Realistic 

Mathematic Education (RME) terintegrasi keislaman lebih efektif 

daripada model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan minat peserta didik dalam belajar 

matematika  

b. Menambah pengalaman dan pengetahuan sebagai sumber acuan bagi 

peneliti untuk menyelesaikan masalah dalam pembelajaran 

matematika 
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G. Defenisi Operasional 

1. Efektivitas pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran matematika adalah ukuran pencapaian 

keberhasilan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran guna 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Efektivitas 

pembelajaran matematika pada penelitian ini merupakan ukuran 

keberhasilan pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic 

Mathematic Education (RME) terintegrasi keislaman untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan minat belajar peserta didik.  

2. Metode pembelajaran 

Suatu proses sistematis dan teratur yang digunakan guru atau pendidik 

untuk menyampaikan materi kepada peserta didiknya. Pernyataan lain 

mengatakan bahwa metode mengajar adalah strategi atau taktik kegiatan 

belajar mengajar di kelas yang diterapkan oleh tenaga pengajar 

sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

dapat tercapai dengan baik. 

3. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika merupakan proses interaksi antara guru dan 

peserta didik yang melibatkan pengembangan pola berpikir serta 

mengeolah logika pada suatu lingkungan belajar matematika yang dibuat 

oleh guru dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematic 

Education (RME).  
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4.  Realistic mathematics Education (RME) 

Realistic mathematics Education (RME) adalah sebuah pendekatan 

belajar matematika yang menempatkan permasalahan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga mempermudah peserta didik menerima 

materi dan memberikan pengalaman langsung dengan pengalaman 

mereka sendiri. Masalah- masalah realistis digunakan sebagai sumber 

munculnya konsep-konsep atau pengetahuan matematika formal, dimana 

peserta didik diajak bagaimana cara berpikir menyelesaikan masalah, 

mencari masalah, dan mengorganisasi pokok persoalan.  

5. Integrasi Keislaman  

Integrasi Keislaman adalah upaya untuk mengaitkan keislaman  antara 

masalah matematika dalam kehidupan sehari- hari dengan ke-Islaman 

yang sudah umum didengar. 

6. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir yang 

tersistematis yang diterapkan dalam aktivitas mental seperti pemecahan 

masalah, pengambilan keputusan, upaya persuasi, eksplorasi asumsi, dan 

penyelidikan ilmiah. 

7. Minat Belajar  

Minat belajar yaitu keinginan, ketertarikan, atau motivasi seseorang 

untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan serta pemahaman baru 

dalam suatu bidang atau subjek Peran minat belajar sangan penting dalam 

mendorong  seseorang untuk belajar dan menambah pengetahuannya. 
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BAB V                                                                                                      

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil dari uji hipotesis data uji N-Gain kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,015 yang 

mana nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikan yaitu sebesar 0,05 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa 

rata- rata skor N-Gain kemampuan berpkir kriitis kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada rata-rata skor N-Gain kemampuan berpikir 

kritis kelas kontrol. Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran matematika dengan metode 

Realistic Mathematic Education (RME) lebih efektif daripada 

pembelajaran konvensiaonal terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik.  

2. Hasil uji hipotesis dari data postscale minat belajar peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 
0,070

2
= 0,035 yang mana nilai 

tersebut lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 0,05 sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa rata- rata 

skor postscale minat belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

rata-rata skor postscale minat belajar kelas kontrol. Berdasarkan hal 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran matematika 
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dengan metode Realistic Mathematic Education (RME) lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensiaonal terhadap minat belajar peserta 

didik 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas peneliti memberikan 

saran untuk pendidik dan peneliti selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Bagi guru mata pelajaran matematika  

a. Penggunaan metode pembelajaran Realistic Mathemaatic Education 

(RME) terintegrasi keislamaan dapat digunakan sebagai alternatif 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan minat belajar 

peserta didik. Pada saat pembelajaran, pendidik bisa memberikan 

peluang peserta didik untuk mencari konsep secara mandiri dengan 

arahan yang sesuai. Selain itu, penting bagi pendidik untuk 

memfasilitasi diskusi kelompok yang tersistematis, sehigga semua 

peserta didik dapat terlibat berperan aktif. Pendidik juga berperan 

untuk memantau proses berjalannya diskusi kelompok agar peserta 

didik dapat berpartisipasi secara dengan baik.  

b. Untuk meningkatkan minat belajar peserta didik, pendidik bisa 

memberikan respon yang positif terhadap ide atau gagasan yang 

mereka diberikan, tidakk hanya itu saja namun pendidik juga harus 

menciptakan suasana belajar yang kreatif tidak monoton. Agar peserta 

didik mempunyai semangat dalam belajar. Bagi peserta didik yang 

belum terbiasa dengan pembelajaran metode realistic mathemaatic 
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education,pendidik dapat memberikan bimbingan pada tahap awal 

penerapan metode ini, seperti penjelasan langkah- langkah 

penyelesaian masalah secara lengkap. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat menegaskan waktu terkait durasi yang 

dapat digunakan peserta didik untuk melakukan setiap tahap metode 

pembelajaran Realistic mathemaatic education. Proses untuk 

menyelesaikan suatu masalah pada LKPD harus dengan 

pendampingan ketat dari pendidik agar peserta didik tidak mengalami 

miskonsepsi dan melakukan kegiatan di luar pembelajaran. Hal 

tersebut dilakukan agar peseta didik terlatih untuk melakukan 

manajemen waktu belajar. 

b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih mendalam 

mengenai asosiasi antara kemampuan berpikir kritiis dan minat 

belajar peserta didik 
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